


PEDOMAN WAWANCARA
(Orang tua yang melakukan pengangkatan anak)

1. Sejak kapan anda melakukan pengangkatan anak?

2. Apa jenis kelamin anak yang anda angkat?

3. Pada saat umur berapa tahun bapak/ibu mengangkatan anak? Dan apakah anak
mengetahui bahwa dia anak angkat?

4. Berapa usia anak yang anda angkat?

5. Apakah anda sebelumnya sudah memiliki anak kandung?

6. Bagaimana hubungan si anak dengan orang tua kandungnya?

7. Anak siapakah yang bapak/ibu angkat? Anak dari keluarga sendiri, panti
asuhan atau anak orang yang tidak dikenal?

8. Faktor apa yang melatarbelakangi ibu dan suami untuk melakukan
pengangkatan anak?

9. Siapakah yang menyaksikan bapak/ibu saat melakukan pengangkatan anak?

10.Bagaimana teknis ibu dan suami mengangkat anak, apakah melalui proses
pengadilan atau hanya secara kekeluargaan saja?

11.Apakah bapak/ibu mengetahui prosedur pengangkatan anak menurut aturan
yang berlaku?

12.Mengapa anda memilih mengangkat anak tanpa penetapan Pengadilan Agama?

13.Apakah anda mengetahui dampak hukum dari praktik pengangkatan anak
tanpa penetapan Pengadilan (hukum seperti hak dan kewajiban anak angkat)?

14.Bagaimana dengan administrasi kependudukan anak angkat tersebut, apakah

tertulis dalam atas nama orang tua kandung atau orang tua angkat baik kartu



keluarga maupun akta kelahiran, dan jika tercatat atas nama orang tua angkat
bagaimana ibu mendapatkan akta akta kelahiran tersebut?

15.Terkait harta waris dan perwalian nanti, apa yang Bapak/Ibu lakukan terhadap

sang anak?




PEDOMAN WAWANCARA

(Tokoh Masyarakat)

. Apakah anda mengetahui bahwa ada warga yang melakukan praktik
pengangkatan anak di Desa Samaenre?

. Apakah warga tersebut melaporkan praktik pengangkatan anak kepada anda?

. Bagaimana pandangan anda tentang praktik pengangkatan anak tanpa
penetapan Pengadilan?

. Apakah anda mengetahui dampak hukum dari praktik pengangkatan anak
tanpa penetapan Pengadilan?

. Menurut anda apakah faktor yang membuat banyak orang tua melakukan
praktik pengangkatan anak tanpa penetapan Pengadilan?

. Bagaimana bapak/ibu menyikapi masyarakat yang mengangkat anak dengan
memasukkan anak angkatnya kedalam KK atau Akta Lahir sebagai anak

kandung?



1. Wawancara dengan sekretaris Desa samaenre Ibu Nur Emmi, S.Pd




4. Wawancara dengan Ibu E, keluarga yang mengangkat anak
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Identitas Diri

Nama

Tempat tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Status Perkawinan
Agama

Nomor HP

Alamat Rumah

Alama Email

Data Keluarga
Nama Orang Tua:

a. Ayah
Pekerjaan
b. lbu
Pekerjaan
Nama Saudara Kandung:
a. Supriadi
b. Nurliana

Il Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri 174 Samaenre

2. MTS Guppi Madello

Daftar Riwayat Hidup
(Curriculum Vitae)

Iramayana

Bone, 27 Mei 2000

Perempuan

Belum Menikah

Islam

082292003876

Desa Anggaloosi, Kec. Ladongi, Kab.
Ladongi, Prov. Sulawesi Tenggara
iIrmairamayana@gmail.com

: Sukri

: Petani

: Nuriati

- Ibu Rumah Tangga

3. SMK Negeri 6 Kolaka Timur

Kendari, 5 oktober 2023
Penulis

Iramayana
19020101033
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